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MOTTO
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ABSTRAK

Pengelolaan rantai pasok perlu diikuti dengan kepedulian terhadap lingkungan,
tidak terkecuali pabrik gula. Di Yogyakarta, PT Madubaru merupakan satu-satunya
pabrik gula dengan wilayah operasional di DIY dan Jawa Tengah. Dalam kegiatan
observasi dan wawancara, diketahui bahwa PT Madubaru belum pernah melakukan
pengukuran Kinerja rantai pasok ramah lingkungan atau GSCM. Diketahui juga
bahwa pada tahun 2023, tingkat pengembalian produk gula dari konsumen sebesar
10%. Model GSCOR digunakan dalam melakukan pengukuran kinerja. Model
GSCOR ditujukan untuk mengetahui nilai kinerja GSCM PT Madubaru yang terdiri
dari 6 proses inti. Model ini juga dapat digunakan dalam mengevaluasi aktivitas
rantai pasok agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Analisis
ini dimulai dengan melakukan pengukuran kinerja setiap KPI. Berdasarkan
perhitungan didapatkan nilai kinerja GSCM PT Madubaru sebesar 71,43. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kinerja GSCM PT Madubaru berada dalam kategori
good. Dari 23 KPI yang telah divalidasi, terdapat 9 KPI yang berwarna merah atau
tidak memuskan dan memerlukan perbaikan. Dari analisis tersebut, diberikan
rekomendasi perbaikan sesuai dengan KPI yang terindikasi tidak memuaskan.
Pengkategorian KPI dilakukan menggunakan konsep TLS, dimana nilai
normalisasi kinerja aktual < 60 berarti tidak memuaskan dan memerlukan
perbaikan. Rekomendasi perbaikan yang diberikan diharapkan dapat membantu PT
Madubaru dalam meningkatkan kinerja GSCM.

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, GSCM, GSCOR, TLS
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ABSTRACT

Supply chain management must be followed with concern for environment, with no
exception for sugar factories. In Yogyakarta, PT Madubaru is the only sugar
factory with an operational area in DIY and Central Java. It is also known that by
2023, the rate of return on sugar products from customer is 10%. The GSCOR
model is used to measure performance. The GSCOR model is intended to determine
the performance value of PT Madubaru's GSCM which consists of 6 core processes.
This model can also be used to evaluate supply chain activities so that they do not
have a negative impact on the environment. This analysis begins by measuring the
performance of each KPI. Based on calculations, the GSCM performance value of
PT Madubaru is 71.43. This value shows that PT Madubaru's GSCM performance
is in the good category. Of the 23 KPIs that have been validated, there are 9 KPIs
that are red or unsatisfactory and require improvement. From this analysis,
recommendations for improvement are provided in accordance with KPIs that are
indicated as unsatisfactory. KPI categorization is carried out using the TLS
concept, where the normalized value of actual performance < 60 means it is
unsatisfactory and requires improvement. It is hoped that the recommendations for
improvement provided will help PT Madubaru improve GSCM performance.

Keywords: Performance Measurement, GSCM, GSCOR, TLS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manajemen rantai pasok menjadi salah satu faktor persaingan bisnis dalam
memenuhi tingginya harapan konsumen. Akibatnya, perusahaan harus melakukan
manajemen rantai pasok yang baik dan optimal untuk mencapai keunggulan
kompetitif (Wrella et al., 2021; llmiyati & Munawaroh, 2016). Selain itu,
konsumen kini semakin kritis terhadap ketersediaan produk baik secara kualitas,
ketepatan tempat, dan Kketepatan waktu (Sherlywati, 2018). Rantai pasok
merupakan jaringan yang saling bekerjasama dalam melakukan produksi sebuah
barang hingga produk tersebut sampai ke konsumen (Sukmono & Supardi, 2021).
Manajemen rantai pasok atau Supply Chain Management (SCM) merupakan
kegiatan mengintegrasikan atau menyeimbangkan tujuan pelayanan dengan tujuan
meminimalkan biaya demi mencapai customer value yang tinggi dengan cara
sinkronisasi aliran produk serta informasi (Lukman, 2021; Stevens, 1990).

Persaingan yang kompetitif, juga harus diikuti dengan kesadaran perusahaan
dalam menciptakan produksi yang ramah lingkungan. Kesadaran tersebut akan
terlihat saat perusahaan mampu melakukan kegiatan produksi dengan optimalisasi
bahan baku, proses produksi berwawasan lingkungan, serta pengelolaan limbah
yang baik dan benar (Hariz et al., 2018). Menerapkan produksi bersih yang
memperhatikan dampak lingkungan di sepanjang rantai pasokan dapat
menggunakan pendekatan model Green Supply Chain Manegement (GSCM).

Model ini dapat membantu mengurangi imbas dari kegiatan industri tanpa



mengurangi Kinerja, efisiensi biaya, kualitas dari produk, ataupun pemanfaatan
energi lainnya (Dermawan et al., 2018; Srivastava, 2007).

Serupa dengan penelitian Marizka & Faidati (2020) yang menunjukkan
bahwa aktivitas industri baik skala kecil, menengah, ataupun besar dapat
memberikan dampak ekonomi, sosial, budaya, dan khususnya lingkungan.
Penelitian yang dilakukan Marizka dan Faidati tersebut menunjukkan bahwa
limbah pabrik gula menimbulkan pencemaran pada aliran sungai dan dapat
menimbulkan berbagai penyakit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kesadaran dalam menerapkan produksi bersih sangat penting. Maka, model GSCM
dapat digunakan untuk membantu perusahaan dalam mengurangi dampak
lingkungan dari kegiatan produksi salah satunya yaitu pada industri gula.

Di Indonesia, gula, salah satu produk pertanian yang berbahan dasar tebu
merupakan komoditas yang sangat strategis. Gula dikonsumsi sebagai bahan
penambah rasa manis pada suatu makanan ataupun minuman dan merupakan
kebutuhan pokok masyarakat (Kurniawati, 2018). Memiliki pangsa pasar sekitar
6,7%, gula menjadi komoditi keempat kebutuhan kalori manusia setelah padi-
padian, pangan hewani, minyak dan lemak (Sugiyanto, 2007). Secara historis, gula
telah diproduksi secara sederhana sebelum abad ke-17 dan mulai bekermbang saat
Belanda masuk dengan kemajuan alat-alat (Evizal, 2018). Dari awal mula hingga
saat ini, Indonesia juga telah mengalami fase perubahan yang menarik. Salah satu
yang paling menonjol ialah Indonesia berubah dari eksportir gula menjadi importir
gula yang terjadi sejak tahun 1986 ketika produksi gula domestik tidak mencukupi
kebutuhan (Zaini, 2008). Badan Pusat Statistik (BPS) (2021) melaporkan bahwa

pada tahun 2020 terdapat 60 Pabrik Gula (PG) yang mengolah tebu menjadi gula



pasir dengan kapasitas giling sebesar 334.980 ton tebu per hari. Berdasarkan data
BPS tersebut, diketahui sebanyak 42 pabrik merupakan milik negara dan 18 pabrik
lainnya milik swasta dengan total produksi dalam setahun sebanyak 2,13 juta ton
dan jumlah konsumsi dalam setahun sebanyak 2,66 juta ton. Hal tersebut
menandakan bahwa konsumsi gula dapat diprediksi akan terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk.

PT Madubaru PG-PS Madukismo merupakan satu-satunya pabrik di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang memproduksi gula sekaligus alkohol, etanol, dan
produk turunannya. Pada proses produksinya, pabrik ini menimbulkan tiga jenis
limbah berupa limbah padat, limbah cair, dan gas. Ketiga limbah ini mengandung
campuran bahan kimia yang digunakan untuk membuat gula yang menimbulkan
dampak negatif bagi masyarakat apabila dibuang begitu saja tanpa melalui proses
apapun. Serupa dengan penelitian Lesmana & Fuady (2023) yang menunjukkan
bahwa aliran sungai sejauh 200 meter dari PT Madubaru tidak sesuai dengan
standar baku mutu Permenkes RI. No 32 Tahun 2017. Adapun hasil temuan peneliti
menunjukkan bahwa rentang aliran tersebut memiliki karakteristik air yang berbau
dan memiliki kadar Diossolved Oxygen (DO) yang kurang baik. Begitu juga dengan
penelitian Marizka & Faidati (2020) yang menunjukkan bahwa angka keluhan sakit
di Puskesmas Kasihan Il selama tahun 2019 yang tertinggi berasal daerah yang
rentan terkena dampak limbah pabrik PT Madubaru.

PT Madubaru terus berupaya menerapkan kegiatan produksi yang ramah
lingkungan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak A selaku Kepala Divisi
Lingkungan, PT Madubaru berorientasi pada Peraturan Pemerintah No 22 Tahun

2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.



Penetapam kelayakan lingkungan hidup tersebut kemudian dikeluarkan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul. Limbah yang dihasilkan selama kegiatan
produksi terbagi menjadi tiga jenis dimana pengolahannya dilakukan sesuai dengan
jenisnya. Limbah padat diubah menjadi pupuk organik bernama blotong yang
kemudian akan dikirimkan ke perkebunan tebu. Pada limbah gas, PT Madubaru
memiliki dust collector yang digunakan untuk menangkap debu yang muncul dari
kegiatan industri untuk menjaga kualitas udara. Debu-debu ataupun abu kering
yang muncul dari kegiatan produksi kemudian dikumpulkan dan diolah menjadi
batako. Selain itu, PT Madubaru juga memiliki kolam penampung untuk bocoran
nira pada proses produksinya. Limbah cair dari proses produksi gula juga diolah
dan diuji baik secara kimia, fisika, ataupun biologi sebelum akhirnya dialirkan ke
sungai ataupun aliran sawah. Kegiatan-kegiatan tersebut tentunya harus
dipertahankan dan terus ditingkatkan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa masyarakat di sekitar kawasan PT
Madubaru, bau menyengat yang ditimbulkan dari pabrik selalu timbul terutama saat
pabrik sedang melakukan proses produksi. Beberapa di antaranya bahkan pernah
menemukan aliran sungai dan sumur miliknya yang terkontaminasi limbah
produksi. Aliran sungai yang telah terkontaminasi dan disentuh oleh masyarakat
akan menimbulkan iritasi kulit dan gatal-gatal (Aji, 2021). Maka dari itu, PT
Madubaru memerlukan analisis serta evaluasi Kkinerja perusahaan yang
memperhatikan lingkungan. Dalam konteks penelitian ini, PT Madubaru PG-PS

Madukismo dapat mengukur kinerja GSCM atau rantai pasok ramah lingkungan.



Melalui proses wawancara dengan Kepala Bagian Pemurnian, Penguapan,
dan p.a. Jogonalan Bapak I, diketahui bahwa PT Madubaru PG-PS Madukismo
belum pernah mengukur serta melakukan analisis kinerja GSCM. Selain itu,
berdasarkan penuturan Bapak H selaku karyawan bagian pemasaran, PT Madubaru
juga beberapa kali mengalami keterlambatan pengiriman produk kepada konsumen
di tahun 2023 ataupun di tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan pencatatan pada
divisi pemasaran, sebanyak 10% dari produk yang dikirimkan kepada konsumen
dikembalikan karena terjadi kerusakan dan ketidaksesuaian dengan permintaan
konsumen. Oleh karena itu, penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk
melakukan analisis kinerja GSCM PT Madubaru PG-PS Madukismo. Hasil dari
penelitian yang akan dilakukan dapat menjadi alat evaluasi yang bisa digunakan
untuk memperbaiki kinerja rantai pasok ramah lingkungan yang belum baik dan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Analisis ini harus dilakukan
sejak perencanaan, pengadaan, dan pengiriman. Adapun fokus penilaian terhadap
rantai pasok ramah lingkungan ini adalah pengukuran dan kajian model yang
dilakukan dalam konteks lingkungan serta aktivitas penghijauan lainnya
(Dermawan et al., 2018). Adapun pendekatan yang digunakan dalam penilaian
kinerja GSCM adalah Green Supply Chain Operation Reference (GSCOR).

Model GSCOR merupakan hasil pengembangan dari Supply Chain Operation
Reference (SCOR) yang diperkenalkan oleh Supply Chain Council (SCC) sebagai
pengukur kinerja rantai pasok (Natalia & Astuario, 2015). Metode SCOR
menggabungkan proses bisnis perusahaan dan entitasnya ke dalam proses rantai
pasokan yang ada. Metode ini mencakup lima langkah: perencanaan, pengadaan,

pembuatan, pengiriman, dan pengembalian (Lestari & Dinata, 2019). Metode



SCOR tidak berkaitan dengan lingkungan saat mengukur kinerja. Akibatnya, untuk

memastikan bahwa rantai pasokan, terutama di PT Madubaru PG-PS Madukismo

tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, diperlukan pendekatan

green.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan perumusan masalah di antaranya

sebagai berikut.

1.

Berapa nilai kinerja GSCM menggunakan GSCOR pada PT Madubaru PG-
PS Madukismo?

Apa saja indikator kinerja GSCM di PT Madubaru PG-PS Madukismo yang
memerlukan perbaikan?

Solusi apa yang dapat sirumuskan olen PT Madubaru PG-PS Madukismo

untuk meningkatkan kinerja GSCM?

1.3. Tujuan Penelitian

Di bawah ini merupakan tujuan penelitian yang bersumber pada penjabaran

latar belakang dan rumusan masalah.

1.

Menghitung dan menganalisis nilai kinerja GSCM menggunakan
pendekatan GSCOR pada PT Madubaru PG-PS Madukismo.

Menemukan dan menjabarkan indikator kinerja GSCM apa saja pada PT
Madubaru PG-PS Madukismo yang perlu dievaluasi dan diperbaiki.
Memberikan rekomendasi perbaikan dari hasil analisis dan evaluasi

pengukuran kinerja GSCM pada PT Madubaru PG-PS Madukismo.



1.4. Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian tentunya memiliki manfaat yang dapat dirasakan oleh
mahasiswa ataupun perusahaan. Manfaat penelitian secara khusus dapat dijelaskan
sebagai berikut
1.4.1. Manfaat Bagi Mahasiswa
Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini yang bisa didapatkan oleh
mahasiswa.
1. Mahasiswa dapat menambah pengetahuan dan kemampuan dalam mengkaji
serta menerapkan keilmuan yang didapatkan selama menjalani perkuliahan
di Teknik Industri.
2. Mahasiswa dapat menambah pengetahuan terkait penelitian dalam bidang
Green Supply Chain Management.
3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa lain yang
melakukan penelitian tentang subjek atau bidang yang sama.
1.4.2. Manfaat Bagi Perusahaan
Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini yang bisa dirasakan oleh
perusahaan:
1. Perusahaan dapat turut serta menjadi bagian dalam mengevaluasi dan
menilai kinerja rantai pasok.
2. Perusahaan dapat meningkatkan kinerja rantai pasok berdasarkan hasil

evaluasi melalui rangkaian penelitian ini.



1.5. Batasan Penelitian
Agar pembahasan pada pelaksanaan penelitian lebih terarah, mudah untuk
dipahami, serta pembahasan yang tidak meluas, perlu dilakukan pembatasan ruang
lingkup penelitian. Adapun batasan penelitian tersebut di antaranya sebagai berikut.
1. Penelitian dilaksanakan di PT Madubaru PG-PS Madukismo sebagai
produsen produk gula pasir.
2. Penelitian dilakukan hingga sampai pada tahap usulan perbaikan. Penerapan
usulan perbaikan merupakan kebijakan perusahaan.
3. Analisis waste pada pengukuran kinerja GSCM meliputi limbah cair dan
limbah padat dari produksi gula.
4. Penelitian ini tidak mencakup aspek finansial.
5. Data sekunder atau data historis yang digunakan yaitu data periode Bulan

Mei-Oktober 2023.

1.6. Sistematika Penulisan

Penyusunan tugas akhir perlu dilakukan secara sistematis agar penjelasaan
dalam penelitian ini jelas, rinci, dan dapat dianalisis dengan baik. Adapun
sistematika penyusunan tugas akhir terbagi menjadi lima bab.
BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama memberikan uraian mengenai latar belakang masalah yang
mendasari penelitian ini; rumusan masalah; tujuan penelitian; keuntungan yang
akan diperoleh dari penelitian; dan pembatasan penelitian. Bab ini juga membahas

bagaimana penulisan dan penyusunan tugas akhir yang benar.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua membahas tinjauan penelitian sebelumnya yang dipublikasikan
dalam jurnal yang berhubungan dengan tema penelitian yang akan dilakukan. Bab
ini juga memberikan uraian teori pendukung penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ketiga membahas objek dan metode penelitian, serta teknik pengumpulan
data dan validitas penelitian. Bab ini juga mencakup model analisis serta diagram
alir penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab keempat menjabarkan hasil penelitian maupun pembahasan sesuai
dengan tema dan judul yang dipilih, yaitu analisis dan evaluasi kinerja GSCM.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir menyampaikan kesimpulan penelitian terkait dan memberikan

rekomendasi bagi penelitian yang akan datang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan, analisis, dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil perhitungan nilai kinerja GSCM dengan menggunakan
model GSCOR, didapatkan nilai kinerja GSCM PT Madubaru PG-PS
Madukismo yaitu sebesar 71, 43. Nilai tersebut berarti bahwa kinerja rantai
pasok ramah lingkungan masuk dalam kategori good atau baik.

2. Pemilihan indikator kinerja yang memerlukan perbaikan ditentukan
berdasarkan kategori warna dengan menggunakan Traffic Light System pada
hasil normalisasi kinerja aktual dengan menggunakan Snorm de Boer.
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis terdapat 9 indikator kinerja yang
memerlukan perbaikan. Indikator tersebut terdiri atas ketepatan perencanaan
material (PR1), pemasok dengan EMS atau sertifikat 1ISO 14001 (SR1), waktu
rata-rata penerbitan bahan baku (SS1), penggunaan energi (MR1), jumlah
mesin yang mengalami kerusakan (MR4), limbah yang dihasilkan dinyatakan
dalam % dari produk yang dihasilkan (MS1), kinerja pengiriman tepat waktu
oleh perusahaan (DR1), akurasi inventory produk jadi (DR2), dan persentase
limbah cair yang dapat diolah kembali (WR2).

3. Rekomendasi perbaikan diberikan pada indikator-indikator kinerja yang
memerlukan perbaikan seperti yang terjabarkan pada kesimpulan nomor 2,

yakni terdapat 9 indikator yang memerlukan perbaikan. Adapun penjabaran
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rekomendasi perbaikan pada setiap indikator kinerja tersebut tertuang pada

Tabel 4.51.

5.2. Saran
Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan hasil yang diperoleh, saran yang
dapat diberikan dari peneliti di antaranya sebagai berikut.

1. Perusahaan dapat melakukan pengukuran Kinerja rantai pasok ramah
lingkungan secara rutin untuk memantau kinerja perusahaan dan memperbaiki
indikator kinerja yang kurang baik menjadi lebih baik.

2. Perusahaan dapat mempertimbangkan rekomendasi perbaikan seperti yang
tertera pada bab sebelumnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas skala penelitian atau
menambah fokus penelitian pada aspek lingkungan seperti analisis dampak

limbah ataupun pengolahan limbah.
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